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ABSTRAK 

  

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS MULTIPEL 

REPRESENTASI   PADA  MATERI   KESETIMBANGAN  KIMIA                    

BERORIENTASI HOTS 

 

 

Oleh: 

 
RISKA TRISIA DEFI 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan e-LKPD berbasis multipel  

representasi  High Order Thinking Skill (HOTS).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan validitas e-LKPD, serta tanggapan guru dan peserta didik 

mengenai e-LKPD berbasis multipel representasi yang dikembangkan.  Metode 

penelitian merujuk pada metode penelitian dan pengembangan menurut Borg and 

Gall yang dilakukan mulai dari tahap pertama yaitu penelitian dan pengumpulan 

informasi sampai pada tahap kelima yaitu tahap revisi hasil uji coba e-LKPD yang 

dikembangkan menggunakan  Flip PDF Profesional.  Berdasarkan hasil validasi 

ahli pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap e-LKPD 

yang dikembangkan, ketiganya memperoleh kriteria sangat tinggi.  Hasil 

tanggapan guru terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan mengenai aspek 

kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi ketiganya memperoleh kriteria sangat 

tinggi.  Hasil tanggapan siswa terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan 

mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan ketiganya memperoleh kriteria 

sangat tinggi.  Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa e-LKPD 

berbasil multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi 

HOTS yang dikembangkan sangat valid berdasarkan validasi ahli dan layak 

digunakan dalam pebelajaran.  

 

Kata Kunci: e-LKPD, multipel representasi, kesetimbangan kimia, HOT, Flip 

PDF Profesional 
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan mereka sendiri” 

(QS Ar-Rad 11) 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke gagalan yang lain, tanpa kehilangan 

semangat” 

(Abraham Lincoln) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains dan teknologi dalam kehidu-

pan di masyarakat.  Untuk menghadapi perkembangan ini ada beberapa kompe-

tensi yang harus dicapai.  Secara garis besar, kelompok kompetensi yang dibutuh-

kan pada abad ke-21 (21st century skills) yaitu: a.  karakter yang meliputi beriman 

dan taqwa, rasa ingin tahu, pantang menyerah, kepekaan sosial, berbudaya, dan 

mampu beradaptasi, serta memiliki daya saing yang tinggi, b.  berpikir kritis dan 

kreatif meliputi problem solving, kolaborasi, dan komunikasi, serta c.  literasi 

mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan da-

lam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori (Widana, 2017).  Agar terwujudnya 

generasi yang mampu menghadapi tantangan ini, maka memerlukan pendidikan 

seperti abad 21.  Pendidikan adalah modal utama bagi suatu bangsa dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satu caranya melalui pendidi-

kan sains. 

 
Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari fenome-

na di alam semesta dan juga di sekitar kita.  IPA berhubungan dengan cara menca-

ri tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu penemuan.  Kimia merupakan ilmu yang termasuk dalam rum-

pun IPA, oleh karena itu kimia mempunyai karakteristik yang sama dengan IPA 

(Mulyani, 2012).  Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) dijadikan se-

bagai sumber belajar siswa dan bisa digunakan dalam kegiatan observasi, ekspe-

rimen, serta demonstrasi untuk mempermudah penyelidikan atau memecahkan 

suatu permasalahan dalam pembelajaran (Trianto, 2011).  E-LKPD  juga menjadi 

media yang bisa memudahkan guru                         dalam menyampaikan materi pembelajaran 
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sekaligus mengefektifkan waktu dan menimbulkan interaksi antara guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran (Djamarah & Zain, 2000).  Hasil penelitian se-

belumnya oleh Rohmah & Yonata (2015) menunjukkan bahwa e-LKPD  yang di-

gunakan oleh guru hanya berupa materi, soal-soal, dan tidak disesuaikan dengan 

kondisi siswa.  Siswa hanya  dituntut untuk membaca, menghafal, dan menjawab 

latihan soal yang ada di dalam e-LKPD. 

 
Salah satu topik kimia yang dipelajari oleh siwa kelas XI SMA adalah Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Arah Kesetimbangan Kimia.  Menurut 

Johnstone (1982) mendeskripsikan bahwa fenomena kimia dijelaskan dengan tiga 

level representasi yang berbeda yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbo-

lik.  Berdasarkan hasil penelitian, diantara tiga level representasi, representasi sub-

mikroskopik merupakan representasi yang tersulit untuk dipahami siswa (Devetak 

et al.,  2009).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat mempelajari materi 

kimia yang bersifat abstrak, tampilan makroskopik yang diikuti oleh tampilan par-

tikel pada level submikroskopik akan menghasilkan      pemahaman yang lebih maka 

perlu suatu media pembelajaran baik (Madden et al.,     2011). 

 
Media pembelajaran berbasis multipel representasi memudahkan menghadirkan 

fenomena pada level submikroskopik tersebut (Farida, 2009).  Komputer dapat 

juga digunakan sebagai alat untuk memvisualisasikan bagian submikroskopik 

materi dalam bentuk animasi.  Media animasi dapat membantu menampilkan 

objek yang sulit diamati oleh mata secara langsung, sehingga memungkinkan 

untuk memberikan siswa pengalaman yang nyata (Kozma & Russell, 2005). 

 

Pembuatan media pembelajaran berbasis multipel representasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan software Macromedia Flash.  Software Macromedia Flash 

membantu pembuatan animasi multipel representasi karena software tersebut 

mampu mengubah bentuk, ukuran, dan memutar suatu objek sehingga objek lebih 

menarik.  Animasi yang dibuat dengan software Macromedia        Flash dapat 

dijadikan suatu media pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami 

materi (Pujiantari, 2016).  Media pembelajaran ini nantinya akan berdampingan 
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dengan e-LKPD, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi              kimia 

yang bersifat abstrak. 

 
Selain menggunakan e-LKPD dan media multipel representasi, siswa di kelas XI 

SMA/MA pada mata pelajaran kimia sesuai kurikulum 2013 untuk memahami 

salah satu materi yang bersifat abstrak KD 3.9 yaitu menganalisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Pergeseran Arah Kesetimbangan Kimia dan KD 4.9 yaitu 

merancang, melakukan, menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Arah Kesetimbangan Kimia (Permendik-

bud, 2013) perlu dilatihkan untuk terampil berpikir tingkat tinggi (HOTS).  Menu-

rut taksonomi Bloom yang telah direvisi, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

atau High Order Thinking Skill meliputi keterampilan dalam menganalisis (analy-

zing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating) (Anderson & 

Krathwohl, 2001).  Guru harus melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau HOTS.  

 

Salah satu contoh keterampilan menganalisis (C4) yang dapat dilatihkan dalam 

pembelajaran pada materi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Arah 

Kesetimbangan Kimia adalah menganalisis data hasil percobaan.  Keterampilan 

mengevaluasi (C5) dapat dilatihkan dengan mengevaluasi beberapa prosedur per-

cobaan pada materi Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Arah Kese-

timbangan Kimia.  Ini sebabnya guru perlu menyiapkan media pembelajaran agar 

tahapan-tahapan pembelajaran menjadi sistematis dan menunjang untuk melatih-

kan siswa untuk terampil berpikir tingkat tinggi agar sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD) tersebut.  Namun, berdasarkan hasil studi PISA (Program for Inter-

national Student Assessment) tahun 2015 yang tergabung dalam Organization for 

Economic Cooperation and Development atau OECD di Paris, yang memonitor 

pencapaian sains mencakup literasi membaca, literasi matematika, dan literasi 

sains pada anak-anak sekolah berusia 15 tahun menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia berada pada urutan 69 dari 72 negara (OECD, 2015). 

Berdasarkan data di atas keterampilan siswa Indonesia sangat rendah dalam: a) 

memahami informasi yang kompleks, b) teori, analisis dan pemecahan masalah,  
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c) pemakaian alat, prosedur, dan pemecahan masalah serta d) melakukan inves-

tigasi.  Berdasarkan pernyataan tersebut perlu adanya perubahan sistem dalam pem-

belajaran karena berpikir tingkat tinggi yang dapat mendorong peserta       didik untuk 

berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran (Widana, 2017). 

 
Pada penelitian sebelumnya mengenai e-LKPD materi kesetimbangan kimia, e-

LKPD yang telah dikembangkan yaitu berbasis Multipel Representasi pada materi 

kesetimbangan kimia.  Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ter-

sebut mengacu model pengembangan Hannafin & Peck (1998).  E-LKPD berbasis 

Multipel Representasi sudah valid, praktis, dan efektif, namun belum melakukan 

pengujian untuk meningkatkan kemampuan representatif kimia  dalam meningkat 

kan kemampuan representatif siswa pada materi kesetimbangan kimia. 

 
E-LKPD  yang saat ini akan dikembangkan e-LKPD berbasis multipel represen-

tasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi pada HOTS.  E-LKPD  ini 

bertujuan untuk menjadi sumber belajar di sekolah khususnya materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia dan animasi represen-

tatif sebagai bagian dari e-LKPD, dengan adanya e-LKPD  ini diharapkan siswa 

dapat menguasai konsep yang abstrak menjadi suatu konsep           yang konkret dengan 

didu-kung oleh pemahaman tiga level multipel representasi, sehingga tidak 

miskonsepsi.  Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang akan 

digunakan pada materi ini adalah menganalisis dan mengevaluasi.  E-LKPD  ini 

menuntun siswa untuk melakukan pengamatan secara makroskopis, berupa 

perubahan warna ketika suatu sistem kesetimbangan diberikan gangguan.  Selain 

itu, e-LKPD ini juga menuntun siswa untuk melakukan          pengamatan secara 

submikrokopik melalui animasi representatif  kimia, berupa perubahan jumlah 

molekul sebelum dan sesudah sistem kesetimbangan diberikan                                gangguan.  

Gangguan yang diberikan pada sistem kesetimbangan antara lain: (1) penambahan 

konsentrasi, (2) kenaikan dan penurunan suhu, (3) perubahan tekanan dan volume, 

dan (4) penambahan katalis. 

 

Berdasarkan responden angket guru dan siswa melalui google form yang disebar 

kan melalui data dari 4 sekolah di Bandar Lampung didapatkan: (1) seluruh guru         
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menggunakan e-LKPD sebagai sumber belajar (66,7% menggunakan e-LKPD 

buatan                                guru sendiri dengan modifikasi, 33,3 % mendownload dari internet, dan 

16,7% menggunakan MGMP sekolah, (2) seluruh guru menyatakan belum meng-

gunakan animasi representatif kimia dengan menggunakan macromedia flash, (3) 

seluruh guru menyatakan belum pernah membuat e-LKPD menerapkan indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), (4) seluruh guru menyatakan setuju 

dengan adanya pengem-bangan e-LKPD berorientasi High Order Thinking Skill 

(HOTS) pada materi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pergeseran Arah Kese-

timbangan Kimia, (5) persentase siswa diberikan e-LKPD saat pembelajaran sebe-

sar 84,1 %, (6) persentase siswa menjawab guru sudah mengenalkan animasi rep-

resentatif dalam pembelajaran kesetimbangan kimia sebesar 71,6%, (7) persentase 

siswa menjawab diperlukan pengembangan e-LKPD berbasis Multipel Represen-

tasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi HOTS sebesar 83,3%. 

 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengembang 

kan suatu media pembelajaran yaitu e-LKPD berbasis multipel representasi pada 

materi kesetimbangan kimia berorientasi HOTS dengan tujuan membantu guru 

dalam membelajarkan materi ini dan membantu siswa dalam memahami konsep 

kimia yang abstrak menjadi suatu konsep konkret dengan menggunakan tiga level 

representasi, sehingga meminimalisir tejadinya miskonsepsi dalam proses pembe-

lajaran.  Oleh karena itu, peneliti bermaksud  melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan e-LKPD  Berbasis Multipel Representasi pada Materi Kesetimba-

ngan Kimia Berorientasi HOTS”.  

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari                          

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah validitas e-LKPD Berbasis Multipel Representasi yang terdiri 

atas aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan e-LKPD pada Materi 

Kesetimbangan Kimia Berorientasi pada  HOTS yang dikembangkan? 

2. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap e-LKPD Berbasis Multipel Repre-

sentasi pada Materi Kesetimbangan Kimia  Berorientasi pada HOTS yang 
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dikembangkan? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap e-LKPD Berbasis Multipel Repre-

sentasi pada Materi Kesetimbangan Kimia             Berorientasi pada  HOTS yang di-

kembangkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan e-LKPD Berbasis Multipel Representasi pada Materi 

Kesetimbangan Kimia Berorientasi HOTS. 

2. Mendeskripsikan validitas e-LKPD Berbasis Multipel Representasi pada 

Materi Kesetimbangan Kimia Berorientasi Keterampilan  HOTS. 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap e-LKPD Berbasis Multipel 

Representasi pada Materi Kesetimbangan Kimia  Berorientasi pada  HOTS. 

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap e-LKPD Berbasis Multipel 

Representasi pada Materi Kesetimbangan Kimia                               Berorientasi pada  HOTS. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Membantu siswa untuk menguasai konsep yang abstrak menjadi suatu 

konsep yang konkret karena didukung tiga level representatif agar tidak  

terjadi miskonsepsi. 

b. Membantu siswa untuk belajar mandiri dirumah. 

2. Manfaat bagi guru 

Sebagai salah satu sumber dan media belajar yang menginspirasi guru untuk  

membuat e-LKPD berbasis multipel representasi  kimia pada materi kimia 

yang lain. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Menjadi sumber informasi literatur dalam upaya meningkatkan mutu atau                   

kualitas pendidikan terutama pada pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Manfaat bagi peneliti lain 

Menjadi suatu inspirasi dalam mengembangkan penelitian baru dengan tema           
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dan materi yang berbeda dengan memperbaiki kekurangan pada penelitian 

ini. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (Borg & Gall, 1989).  

Dalam hal ini produk yang dikembangkan adalah salah satu media             pembela-

jaran berupa  Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) digunakan sebagai alat 

bantu bagi guru dalam menyampaikan suatu materi kepada siswa yang berupa 

panduan tertulis agar siswa mudah menemukan konsep dari materi yang se-

dang dipelajari (Fadiawati & Syamsuri, 2016).  E-LKPD yang dikembangkan 

adalah e-LKPD berbasis Multipel Representasi dengan menggunakan soft-

ware macromedia flash pada materi kesetimbangan kimia berorientasi pada 

HOTS. 

3. Multipel representasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik. 

4. Macromedia Flash adalah suatu program aplikasi berbasis vektor standar 

authoring tool profesional untuk membuat animasi yang sangat menarik 

untuk membuat animasi logo, movie, game, menu interaktif, dan pembuatan            

aplikasi-aplikasi web (Istiono, 2008).  Dalam hal ini, macromedia Flash 

digunakan dalam pembuatan animasi representatif submikroskopik. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) yang dikembangkan adalah 

e-LKPD berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang merupakan 

salah satu media pembelajaran yang didesain berdasarkan hakikat pembelaja-

ran kimia dan merujuk pada level kognitif Anderson & Krathwohl (2001) 

yaitu kegiatan            menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) dengan deskripsi: 

a.  Keterampilan menganalisis ( analyzing ) memiliki kata kunci yaitu 

membedakan (diferentiating), mengorganisasi (organizing), dan (3) 

menghubungkan (attributing).  . 

b. Keterampilan mengevaluasi (evaluating) memiliki kata kunci yaitu 
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memberi argumentasi, menyatakan, memilih, dan melakukan evaluasi. 

6. Cakupan materi yang dibahas dalam pengembangan e-LKPD  berorientasi 

High          Order Thinking Skill (HOTS) ini meliputi materi Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pergeseran Arah Kesetimbangan Kimia. 

7. E-LKPD berkriteria valid apabila memiliki nilai persentase produk hasil 

validasi ahli sebesar 76-100% yang artinya layak & tidak perlu revisi 

(Arikunto, 2008). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A.  Bahan Ajar 

 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud 

bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Ahmadi, 2010).  Bahan 

ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang di-

gunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan (Lestari, 2013).  Bahan ajar merupakan segala bahan (baik infor-

masi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam pro-

ses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pem-

belajaran.  Misalnya, buku pelajaran, modul, handout, LKS, model, bahan ajar 

audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya (Prastowo, 2014).   

 

Menurut Majid (2006) bahan belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan 

dan disimpan dalam berbagai media, yang dapat membantu siswa dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum.  Bentuknya tidak terbatas apakah dalam ben-

tuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi berbagai format yang 

dapat digunakan oleh siswa ataupun guru.  Bahan pembelajaran adalah seperang-

kat bahan bermuatan materi atau isi pembelajaran yang didesain untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  Menurut pendapat ahli lain bahan ajar adalah informasi, 

alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran.  Pandangan-pandangan tersebut juga 

dilengkapi oleh Pannen dalam (Prastowo, 2014) yang mengungkapkan bahwa ba-

han ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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B.  Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

 

E-LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.  E-LKPD merupakan kumpulan 

lembaran berisi tugas untuk peserta didik sesuai dengan materi yang dipelajari.  

Fungsi e-LKPD yaitu sebagai panduan belajar bagi peserta didik dalam kegiatan  

pembelajaran.  

 

E-LKPD dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan  belajar  mengajar 

sehingga terbentuk interaksi antar peserta didik dan pendidik serta dapat terben-

tuknya aktifitas peserta didik dalam meningkatkan minat belajar.  Dalam e-LKPD 

terdapat lembaran yang berisi tugas-tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik dan 

terdapat petunjuk atau teknis pengerjaaan materi yang didalam nya sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai.  Penggunaan media pembelajaran e-LKPD untuk 

mengoptimalkan pemahaman konsep dan aktifitas belajar peserta didik sehingga 

e-LKPD menjadi salah satu alternatif dalam kegiatan pembelajaran.  

 

Menurut Prastowo (2015) e-LKPD mempunyai beberapa tujuan yaitu: a) Menyaji-

kan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan c) Memudahkan pendidik dalam 

memberikan tugas kepada peserta didik.  

 

C.  Flip PDF Profesional 

 

Flip PDF Profesional adalah perangkat lunak yang handal yang dirancang untuk 

mengkonversi file PDF ke halaman balik publikasi digital.  Software ini dapat me-

ngubah tampilan file PDF menjadi lebih menarik seperti layaknya sebuah buku.  

Tidak hanya itu, Flip PDF Profesional juga dapat membuat file PDF menjadi se-

perti sebuah majalah, Majalah Digital, Flipbook, Katalog Perusahaan, Katalog 

digital, dan lain-lain.  Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut, tampilan 

media akan lebih variatif, tidak hanya teks, gambar, video, dan audio juga bisa 

disisipkan dalam media ini sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik 

(Ramdania, 2013).  Pada Flip PDF Profesional kita dapat menambahkan file-file 
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gambar, pdf, swf, dan file video berformat FLV dan MP4.  Keluaran atau output 

dari software ini dapat berupa HTML, EXE, ZIP, dan APP.  Output TI Flash 

membalik buku sebagai format HTML yang memungkinkan kalian untuk meng-

upload ke website untuk dilihat secara online.  Output sebagai berdiri sendiri EXE 

untuk pengiriman CD.  Paket itu sebagai format ZIP untuk e-mail cepat. Output 

berupa APP dapat digunakan di I-Phone, Tablet, I-Pad, dan lain-lain.  Pembuatan 

media pembelajaran berbasis multimedia dilakukan dengan menggunakan perang-

kat lunak/software yang bersifat open source.  Perangkat lunak tersebut adalah 

Flip PDF Profesional yang merupakan perangkat lunak/software yang digunakan 

untuk membuat tampilan buku atau bahan ajar lainnya menjadi sebuah buku 

elektronik digital berbentuk flipbook.  Perangkat lunak tersebut dapat diunduh 

secara bebas atau gratis melalui akses internet.  

 

Aplikasi ini dapat digolongkan sebagai mobile learning atau pembelajaran yang 

fleksibel terhadap waktu dan tempat.  Menurut Handayani (2016) mobile learning 

adalah salah satu jenis media pembelajaran yang mudah dibawa kemana-mana 

dan dapat digunakan sesuai keinginan pengguna asalkan ada gadget yang mema-

dai.  Flip PDF Profesional mempunyai halaman edit yang memungkinkan untuk 

menambahkan video, gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia lebih ke 

output membolakbalikan halaman, membuat halaman multimedia membalik buku 

membuat begitu mudah dengan soft-ware ini.  Flip PDF Profesional menyediakan 

cara profesional mengintegrasikan hyperlink, video, gambar, suara, dan lebih 

multimedia clipcart objek untuk buku keluaran membalik halaman.  Sebuah pro-

gram untuk membuat publications digital.  Aplikasi multimedia ini mempunyai 

interface (antar muka) seperti sebuah buku yang dibuka.  Berikut gambar Inter-

face Flip PDF profesional yang ditampilkan dalam Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Tampilan Interface Flip PDF Profesional 

 

Perpindahan halaman dapat dilakukan dengan melakukan drag halaman seperti 

jari kita yang membalik sebuah halaman buku, dan bersamaan dengan proses 

draging halaman terlipat secara real seperti kertas yang sedang ditekuk.  Selain 

dengan cara draging, pemindahan halaman dapat dilakukan dengan tombol navi-

gasi yang disediakan.  Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur seperti zoom, 

pencarian kata, bookmark, thumbnail, dan daftar isi, selain itu dapat memberikan 

musik latar.  Berikut gambar proses publish Flip PDF Profesional yang ditampil-

kan dalam Gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2.  Proses publish Flip PDF Profesional 
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Penggunaan aplikasi Flip PDF Profesional dapat dilakukan secara offline maupun 

online.  Penggunaan online memiliki kelebihan tersendiri yaitu apabila pengguna 

merasa kurang jelas tentang detil informasi media yang tersedia, bisa disediakan 

link yang dapat mengarahkan  audiens menuju halaman yang memuat lebih me-

ngenai informasi yang telah dimuat dalam buku bolak-balik tersebut.  Bila diakses 

secara offline maka informasi yang termuat hanyalah dari apa yang dimuat oleh 

pembuatnya.  Flip PDF Profesional merupakan jenis perangkat lunak yang beker-

ja membuat halaman  flip untuk mengkonversi file PDF ke halaman digital. Terda-

pat fungsi pengeditan yang memungkinkan menambahkan video, gambar, audio, 

hyperlink, hotspot dan objek multimedia lebih ke output yang tersedia.  

 

Flip PDF Profesional mempunyai kelebihan seperti berikut: 1. Dapat mengkon-

versi file Word, Excel, PPT, dan PDF yang ada ke flipbooks Flash atau HTML5. 

2. Dapat membuat buku flipping kiri ke kanan dan kanan ke kiri. 3. Mempunyai 

template dapat disesuaikan. 4. Dapat menerbitkan flipbook dalam sejumlah format 

termasuk Flash HTML5 dan video. 5. Dapat bekerja dengan platform Mac dan 

Windows.  Kelemahan dari software ini adalah: 1. Halaman pada demo terdapat 

watermark yang akan muncul ditengah-tengah. 2. Tidak ada penyimpanan cloud 

yang disediakan; pengguna harus menyematkan ke situs webnya atau mengung-

gah ke DropBox (atau penyimpanan cloud serupa) untuk dibagikan. 3. Versi gratis 

hanya demo 30 hari.  

 

D.  Media Animasi 

 

Salah satu multimedia yang dapat dikembangkan untuk dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yaitu animasi.  Vaughan (2004) memberikan suatu pernyata-

an  bahwa animasi merupakan presentasi statis dibuat bergerak.  Animasi merupa-

kan objek gerak melintasi atau bergerak ke dalam atau ke luar pada layar.  Anima-

si dapat dilakukan dikarenakan adanya fenomena biologi yang disebut persistensi 

penglihatan dan fenomena psikologi yang disebut phi.  Dengan animasi, serang-

kaian image diubah perlahan dan sangat cepat, satu sesudah yang lain sehingga 

tampak berpadu ke dalam ilusi visual gerak. 
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Menurut Bustman (Gustiani, 2014) animasi adalah suatu proses dalam mencipta 

kan efek gerakan atau perubahan dalam jangka waktu tertentu, dapat juga berupa                  

perubahan warna dari suatu objek dalam jangka waktu tertentu dan bisa juga dika-

takan berupa perubahan bentuk suatu objek ke objek lainnya dalam jangka waktu 

tertentu.  Melalui media animasi, suatu materi dapat dicermati lebih nyata dan le-

bih mudah dipahami daripada media gambar yang diam.  Peserta didik dapat                         men-

cermati materi lebih nyata terutama mengenai suatu proses kerja materi (Sukiyasa 

& Sukoco, 2013). 

 

E. Macromedia Flash 

 

Media animasi dapat dibuat menggunakan program aplikasi, salah satunya yaitu 

Macromedia Flash.  Menurut Madcoms (2006) Macromedia Flash adalah sebuah 

program animasi yang telah banyak digunakan oleh para animator untuk mengha-

silkan animasi yang profesional.  Menurut Yudhiantoro (2006) Macromedia Flash        

adalah sebuah program yang ditujukan kepada para desainer maupun programmer  

yang bermaksud merancang animasi untuk pembuatan web, presentasi untuk tuju-

an bisnis maupun proses pembelajaran hingga pembuatan game interaktif serta 

tujuan-tujuan yang lebih spesifik. 

 

Animasi yang dihasilkan Macromedia Flash adalah animasi berupa file movie.  

Movie yang dihasilkan dapat berupa grafik /teks.  Macromedia Flash juga memi-

liki kemampuan untuk meng impor file suara, video maupun gambar dari aplikasi 

lain (Astuti, 2006).  Untuk menghasilkan file movie tersebut, Macromedia Flash 

dilengkapi oleh tools atau alat-alat untuk membuat gambar yang akan dijadikan 

animasi.  Dari animasi yang telah dibuat tersebut maka akan digabungkan dengan 

animasi lainnya hingga menjadi sebuah movie. 

 

Animasi-animasi yang telah dibuat dengan software Macromedia Flash dapat di-

jadikan suatu media pembelajaran yang akan membantu siswa dalam proses me-

mahami materi yang bersifat abstrak.  Selain dapat membuat animasi, software                      ini 

juga dapat mengubah bentuk, ukuran, warna, dan memutar suatu objek sehingga 

objek tersebut menjadi lebih menarik.  Dengan demikian Macromedia Flash 

sangat baik untuk keperluan pembelajaran karena dapat memenuhi kebu tuhan 
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siswa secara keseluruhan yaitu pengalaman belajar melalui visual.  Berikut logo 

dan tampilan awal program aplikasi Macromedia Flash yang ditunjukkan pada 

Gambar 3 dan Gambar 4 berikut. 

 
Gambar 3.  Logo Macromedia Flash 

 

 

Gambar 4.  Tampilan Awal Macromedia flash 

 

Macromedia flash memiliki toolbar yang berisi simbol dari alat-alat pendukung 

yang digunakan pada saaat menggambar, memindahkan, dan mewarnai objek 

yang kita buat pada stage.   
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Flash adalah salah satu program pembuat animasi yang sangat handal.  Kehandal-

an flash dibanding dengan program lain adalah dalam hal ukuran file dari hasil 

animasi yang kecil.  Dengan beberapa alasan itu animasi yang dihasilkan oleh 

program  flash banyak digunakan untuk membuat sebuah web agar menjadi lebih 

interaktif (Daryanto, 2003). 

 

F. Multipel Representasi 

 

Prain and Waldrip (2007) menyatakan bahwa Multipel Representasi (MR) adalah 

merepsentasikan kembali konsep yang sama dalam berbagai format representasi 

yang mencakup representasi seperti diagram, tabel, persamaan, teks, grafik, ani-

masi, dan video.  Multipel Representasi (Multiple Representation) merupakan 

suatu pendekatan dalam melakukan representasi melalui berbagai cara atau model 

untuk merepresentasikan suatu fenomena atau suatu konsep yang dipelajari 

(Ainsworth, 2006).  Treagust (2013), mengkategorikan model-model dalam 

Multipel Representasi untuk belajar konsep sains adalah analogi, diagram, dan 

multimedia.  

     

Ada anggapan bahwa keberhasilan peserta didik dalam memecahkan soal mate-

matis berarti peserta didik tersebut telah memahami konsep sains (dalam hal ini 

kimia atau fisika).  Padahal, banyak diantara peserta didik yang berhasil dalam 

memecahkan soal matematis tetapi tidak memahami konsep sains yang  

sesungguhnya, karena hanya meghafalkan algoritma saja.  Kebanyakan peserta 

didik cenderung hanya menghafalkan representasi fenomena (sub) mikroskopik 

dan simbolik yang bersifat abstrak secara verbal (dalam bentuk kata-kata) akibat-

nya tidak mampu untuk membayangkan bagaimana proses dan struktur dari suatu 

zat yang mengalami reaksi (Sunyono, 2011). 

 

Lebih spesifik Ainsworth (2006) mengemukakan bawa keterampilan merepresen-

tasikan konsep merupakan sebuah keterampilan mendasar yang perlu dikembang-

kan guru dalam berbagai bentuk representasi (Multipel Representasi konsep) di-

pandang sebagai salah satu kompetensi instruksional dalam mengajar yang sangat 

penting dikuasai oleh guru.  Menyajikan sebuah konsep atau fenomena dengan 
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menggunakan berbagai representasi berbeda-beda (multiple representation) dalam 

pembelajaran dapat membuat konsep atau fenomena tersebut lebih mudah dipaha-

mi dan menyenangkan bagi siswa.  Hal ini karena setiap format representasi me-

miliki makna komunikasi yang berbeda.  Satu format representasi akan saling 

mendukung bagi format representasi dalam kegiatan memberi kesempatan bagi 

siswa untuk melihat konsep yang sama dari berbagai perspektif sehingga mem-

berikan pemahaman yang lebih baik bagi besaran fisis yang dipelajari.   

 

Menurut Ainsworth (2006) Multipel Representasi suatu konsep memberi efek 

tambahan pada proses konstruksi skema.  Menurut Ainsworth (1999) Multipel 

Representasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, pembatas in-

terpretasi, dan pembangun pemahaman.  Fungsi pertama multi representasi digu-

nakan untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau mem-

bantu melengkapi proses kognitif.  Kedua, satu representasi digunakan untuk me-

matasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi menggunakan representasi yang 

lain.  Ketiga, Multipel Representasi dapat digunakan untuk mendorong siswa 

membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam. 

 

G. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 
 

Banyak ahli telah memaparkan tentang konsep keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS).  Pada setiap definisi yang diutarakan oleh para ahli mengandung 

karakteristik sebagai indikator seseorang memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.  Berdasarkan Panduan Penilaian Hasil Belajar dan Karakter                           pada SMK 

(Dirjen SMK, 2018) penilaian pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

saintifik (terkandung dalam K13) maka dilakukan dengan memberikan soal-soal 

evaluasi memiliki karakteristik HOTS meliputi C4, C5, dan C6.  Panduan yang 

diberikan pemerintah tersebut sesuai dengan teori HOTS dari Anderson & 

Krathwohl (2001) maka penelitian ini mengacu pada teori HOTS                  tersebut.  

Berdasarkan teori HOTS dari Anderson & Krathwohl (2001) maka indikator 

HOTS adalah sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis 

 

Menurut Anderson & Krathwohl, (2001); & Brookhart, (2010) kemampuan  
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menganalisis merupakan kemampuan menguraikan suatu bahan atau konsep 

menjadi bagian-bagian dan menjelaskan bagaimana hubungan yang terjadi antara 

satu bagian dengan bagian lain secara keseluruhan.  Kemampuan menganalisis 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu (1) membedakan (diferentiating), 

mengorganisasi (organizing), dan (3) menghubungkan (attributing).   

 

2. Mengevaluasi 

 

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat penilaian berdasarkan kriteria dan 

standar.  Kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisi-

ensi, dan konsistensi.  Kriteria tersebut dapat ditentukan peserta didik atau orang 

lain.  Standar dapat berupa kuantitatif atau kualitatif.  Fokus dalam kemampuan 

mengevaluasi yang dibuat oleh siswa adalah penggunaan standar kinerja dengan 

kriteria yang jelas.  Apakah suatu  alat bekerja seefisien seharusnya, apakah meto-

de yang dilakukan adalah cara terbaik untuk mencapai tujuan, apakah pendekatan 

yang digunakan lebih hemat biaya daripada pendekatan lain, pernyataan tersebut 

ditanggapi oleh orang yang terlibat dalam kegiatan mengevaluasi (Anderson & 

Krathwohl, 2001). 

 

3. Mencipta 

 

Kemampuan mencipta (create) melibatkan penyatuan elemen untuk membentuk 

keseluruhan yang koheren atau fungsional.  Meskipun kemampuan mencipta 

membutuhkan pemikiran kreatif dari peserta didik, hal ini tidak sepenuhnya 

ekspresi kreatif  bebas yang tidak dibatasi oleh tuntutan tugas atau situasi belajar 

namun juga memerlukan batasan tertentu.  Kemampuan mencipta diklasifikan 

menjadi memunculkan (generating), merencanakan (planning), dan menghasilkan 

(producing) (Anderson & Krathwohl, 2001).  Anderson & Krathwohl (2001) 

mengklasifikasikan dimensi proses berpikir sebagai berikut.  Berikut dimensi 

proses berpikir yang ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1.  Dimensi Proses Berpikir 

 

 

 

H.  Analisis Konsep 

 

Secara umum konsep dibagi menjadi konsep konkret dan konsep abstrak.  Akan 

tetapi karena dalam ilmu kimia banyak konsep yang sukar dikelompokkan ke 

dalam konsep konkret dan abstrak, Fadiawati & Syamsuri (2016) mengelompok 

kan konsep menjadi delapan jenis konsep yaitu: 

1. Konsep konkret merupakan konsep yang secara umum dapat dipersepsi-kan  

sehingga relatif mudah dimengerti, mudah dianalisis dan mudah memberikan 

contoh dan non contohnya.  Contoh: gelas beker, tabung reaksi, tabung  

katoda, dan spektrum. 

2. Konsep abstrak merupakan konsep yang sukar dipersepsikan dan relatif sukar       

untuk dipelajari karena tidak mungkin mengkomunikasikan informasi terkait 

Tingkatan 

 

 

Berpikir Tingkat 

Tinggi 

 

Definisi 

 HOTS Menganalisis • Mengkreasi ide/gagasan sendiri. 

• Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, 

memformulasikan. 

 

Mengevaluasi 

 

 

• Mengambil keputusan sendiri. 

• Kata kerja: evaluasi, menilai, 

menyanggah, memutuskan, memilih, 

mendukung. 

Mengkreasi • Menspesifikasi aspek-aspek/elemen. 

• Kata kerja: membandingkan, 

memeriksa, mengkritik, menguji. 

 MOTS Mengaplikasi • Menggunakan informasi pada domain berbeda 

• Kata kerja: menggunakan, 

mendemonstrasikan, mengilustrasikan, 

mengoperasikan 

Memahami • Menjelaskan ide/konsep. 

•  Kata kerja: menjelaskan, 

mengklasifikasi, menerima, 

melaporkan. 

LOTS Mengetahui • Mengingat kembali. 

• Kata kerja: mengingat, mendaftar, 

mengulang, menirukan 
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atribut kritis konsep ini melalui pengamatan langsung.  Oleh karena itu diper-

lukan ilustrasi atau model yang mewakili contoh dan non contohnya.  

Contohnya atom, molekul, dan inti atom. 

3. Konsep abstrak dengan contoh konkret merupakan konsep mudah dikenali             

akan tetapi tidak dapat dipersepsikan secara sederhana seperti unsur dan 

senyawa. 

4. Konsep yang berdasarkan prinsip, merupakan konsep yang  memerlukan 

prinsip-prinsip pengetahuan untuk mendefinisikan seperti mol. 

5. Konsep yang melibatkan simbol, merupakan konsep yang mengandung 

representasi simbolik berlandaskan aturan tertentu, seperti rumus kimia dan  

persamaan reaksi kimia. 

6. Konsep yang menyatakan nama proses, merupakan konsep yang  menunjuk-

kan terjadinya fenomena tertentu seperti destilasi, peleburan, elektrolisis, 

disosiasi, dan oksidasi. 

7. Konsep yang menyatakan nama atribut dan sifat, merupakan konsep menun-

jukkan ciri-ciri maupun sifat suatu objek seperti massa berat, muatan  elektrik, 

frekuensi, bilangan oksidasi, dan mudah terbakar. 

8. Konsep yang menyatakan satu ukuran atribut atau sifat, merupakan konsep           

yang berupa satuan ukuran untuk atribut seperti molar, molal, normal, dan pH. 

 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian dan                     

pengembangan Research and Development (R&D). Educational Research and 

Development (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengesahkan produk bidang pendidikan (Borg and Gall, 1989). 

 

Menurut Borg and Gall (1989), ada sepuluh langkah dalam pelaksanaan strategi           

penelitian dan pengembangan, langkah-langkah tersebut disajikan pada Gambar 5 

berikut. 

 

 

 

Gambar 5.  Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan Menurut                   

Borg  & Gall (1989).
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B.  Sumber Data 

 

Sumber data penelitian ini adalah guru mata pelajaran kimia dan peserta didik ke-

las XI IPA SMA.  Pada tahap studi lapangan , data diperoleh  dari 6 orang guru 

kimia dan 113 Orang siswa kelas XI IPA yang berasal dari 4 SMA yaitu SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung, SMA YP Unila Bandar Lampung, MAN 1 Bandar 

Lampung, dan SMA Swadhipa Natar.  Pada tahap uji coba lapangan, sumber data 

diperoleh dari hasil pengisian angket oleh guru mata pelajaran kimia dan peserta 

didik kelas XI IPA SMA di Lampung.  Pada tahap validasi ahli sumber data dipe-

roleh dari hasil pengisian angket oleh dosen ahli di Program Studi Pendidikan Ki-

mia Universitas Lampung. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada tahap studi lapangan adalah dengan melakukan 

pengisian angket melalui google form oleh 6 guru dan 113 orang siswa kelas XI 

IPA yang masing-masing berasal dari SMA Negeri 2 Bandar Lampung, SMA YP         

Unila Bandar Lampung, MAN 1 Bandar Lampung, dan SMA Swadhipa Natar.  

Pada tahap uji coba lapangan, data diperoleh dari hasil penelitian angket diberikan 

oleh guru mata pelajaran kimia dan peserta didik kelas XI IPA SMA di Lampung.  

Pada tahap validasi produk oleh ahli, data diperoleh dari pengisian angket dosen 

ahli di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung. 
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Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Studi Lapangan Studi Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Penelitian 

dan 

Pengumpulan 

Informasi 

   Revisi e-LKPD Hasil 

Validasi 

Pengisian angket oleh siswa di 3 

SMA Negeri dan 1 SMA Swasta di 

Bandar Lampung mengenai peng-

gunaan e-LKPD yang digunakan       

pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan kimia 

 

Analisis e-LKPD yang digunakan 

oleh                    guru dan siswa. 

Analisis KI dan KD 

Analisis Konsep 

Pembuatan Indikator 

Pengembangan Silabus 

Pembuatan RPP 

Mengkaji teori-teori e-LKPD 
berbasis multipel representasi 

Mengkaji pembuatan animasi 

representatif submikroskopik kimia 

dengan menggunakan software 

macromedia flash 

- Mengkaji teori-teori mengenai 

HOTS dalam pembelajaran 

kimia 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian yang digunakan ditunjukkan pada Gambar  6. 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

2. Perancangan Produk 
Rancangan Pengembangan Produk 

 

 

 

                            Pengembangan Draf Produk 

 

 
 

 

Penyusunan Draft e-LKPD berbasis Multipel Representasi dengan 

menggunakan software macromedia flash pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia berorientasi 

HOTS 

 

 
 

  Digunakan saat 

 
Penyusunan Draft Instrumen 

 

 

 
3. Pengembangan 

Produk Awal 

 

 
                e-LKPD  berbasis Multipel Representasi (produk awal) 

 
          Uji Coba Lapangan 

 

 
4. Uji Coba Lapangan 

 

 
 

Gambar 6.  Alur Penelitian dan Pengembangan e-LKPD Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia Berorientasi HOTS. 

Hasil Revisi e-LKPD  berbasis Multipel Representasi maacromedia flash 

pada materi kesetimbangan kimia berorientasi HOTS 

5. Revisi Uji Coba 
Revisi e-LKPD uji coba 



Berdasarkan alur di atas, berikut adalah langkah-langkah penelitian yang  diguna-

kan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

 

Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi  

lapangan. 

a. Studi pustaka 

 
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengkaji mengenai bahan ajar Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (e-LKPD), animasi representatif  kimia, dan hasil peneli-

tian sebelumnya yang telah terlebih dahulu dipublikasikan.  Selain itu, peneliti ju-

ga mengkaji mengenai materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan kimia meliputi KI, KD, analisis konsep, silabus, dan RPP.  Hasil 

dari kajian pustaka tersebut akan menjadi acuan dalam pengembangan produk.  

 

b.  Studi Lapangan 

 

Studi lapangan terdiri dari penyebaran angket melalui google form untuk analisis 

kebutuhan dan analisis e-LKPD berbasis Multipel Representasi, bahan belajar 

yang digunakan oleh guru khususnya e-LKPD pembelajaran kimia materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia.  Studi lapangan 

dilakukan untuk mengetahui tentang media yang digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran materi, dan untuk mendapatkan masukan pengembangan e-

LKPD yang akan dilakukan.  Studi lapangan ini pula dilakukan untuk mengetahui  

penghambat dan pendukung di sekolah ketika produk ini dipergunakan, seperti 

kegiatan yang tertera pada e-LKPD nantinya.  Studi lapangan dilakukan dengan 

pengisian angket oleh 6 orang guru mata pelajaran kimia dan 113 siswa dari SMA 

Lampung.  Sebelum dilakukan penyebaran angket melalui google form tersebut, 

langkah yang dilakukan adalah penyusunan analisis  kebutuhan pengembangan e-

LKPD berbasis animasi representatif  kimia menggu-nakan macromedia flash 

pada materi kesetimbangan kimia yang berorientasi HOTS.  Analisis terhadap e-

LKPD dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi e-LKPD pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimba-ngan kimia                   yang telah 

dibuat sendiri oleh guru ataupun yang beredar di pasaran. 
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2.  Perancangan Produk 

 

Setelah dilakukan studi lapangan dan memperoleh hasil berupa pengisian angket 

dan pedoman wawancara yang telah dilakukan oleh guru dan siswa, maka tahap 

selanjutnya yaitu perencanaan atau perancangan dan pengembangan produk.  Ha-

sil                dari studi lapangan yang telah dilakukan diolah terlebih dahulu dan digunakan 

sebagai acuan perancangan dan pengembangan e-LKPD berbasis Multipel Repre-

sentasi menggunakan macromedia flash materi kesetimbangan kimia berorientasi 

HOTS.  Adapun pengguna produk ini adalah guru kimia dan siswa kelas XI IPA.  

Ada e-LKPD dengan 4 subtopik yang dikembangkan, e-LKPD tersebut terdiri 

atas: 

a. bagian pendahuluan meliputi cover depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan e-LKPD, lembar KI-KD, indikator pencapaian materi, serta tujuan 

pembelajaran  

b. bagian isi atas identitas e-LKPD serta tahapan yang sesuai dengan indikator 

HOTS 

1) Keterampilan Menganalisis 

     Pada e-LKPD subtopik 1, e-LKPD subtopik 2, e-LKPD subtopik 3, dan e-

LKPD subtopik 4 mengarahkan siswa untuk memiliki keterampilan meng-

analisis ide/gagasan dengan melakukan pengamatan secara makroskopis 

berupa perubahan warna ketika sistem kesetimbangan antara lain: a) peru-

bahan konsentrasi; b) perubahan suhu; c)           perubahan tekanan/volume; dan (d) 

pengaruh katalis.  Setelah melakukan pengamatan siswa menuliskan hasil 

pengamatan, merumuskan hipotesis, mengajukan pertanyaan berdasarkan 

hasil pengamatan, dan menguji hipotesis dengan mengamati fenomena 

submikroskopis berupa perubahan jumlah molekul sebelum dan sesudah 

sistem kesetimbangan mengalami gangguan. 

2) Keterampilan Mengevaluasi 

Pada e-LKPD subtopik 1, e-LKPD subtopik 2, e-LKPD subtopik 3, dan e-

LKPD subtopik 4 mengarahkan siswa untuk          memiliki keterampilan meng-

evaluasi ide/gagasan dengan melakukan pengamatan secara makroskopis 

berupa perubahan warna ketika sistem kesetimbangan antara lain: a) 

perubahan konsentrasi; b) perubahan suhu; c) perubahan tekanan/volume; 
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dan d) pengaruh katalis.  Setelah itu siswa memilih dan menyimpulkan 

penjelasan yang paling sesuai dengan konsep pengaruh gangguan terhadap 

pergeseran arah kesetimbangan kimia.  Selanjutnya, mengevaluasi konsep 

pengaruh gangguan terhadap pergeseran  arah kesetimbangan kimia dan 

menerapkannya pada industri amoniak. 

 

c.  Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka dan cover belakang e-LKPD.  

 

3.  Pengembangan produk awal 

 
Pengembangan produk awal merupakan tahap berikutnya dalam penelitian ini, di 

mana produk awal berupa draf  yang sudah disusun sedemikian lengkap yang di 

dalamnya terdapat bagian-bagian atau komponen-komponen yang telah disesuai-

kan.  Setelah e-LKPD dikembangkan, selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh 

validator yang memahami e-LKPD dan materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan kimia.  Aspek yang divalidasi, yaitu aspek kesesu-

aian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan. 

 

4.  Uji Coba Lapangan Awal 

 

Setelah dilakukan validasi terhadap e-LKPD yang telah dikembangkan, maka e-

LKPD diuji cobakan pada 6 orang guru kimia dan 10 orang siswa kelas XI di 

SMA.  Proses uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa angket dan 

pemberian produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terha-

dap aspek kesesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan produk yang dikembang-

kan, serta pemberian angket dan produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap aspek kemenarikan dan keterbacaan produk  pada siswa. 

 

5. Revisi Hasil Uji Coba 

 

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu revisi dan penyempurna-

an e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia ber-

orientasi HOTS.  Tahap revisi dilakukan dengan memperhatikan pertimbangan 

hasil tanggapan guru mengenai kesesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan pro-

duk, serta memperhatikan pertimbangan hasil tanggapan siswa mengenai  
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kemenarikan dan keterbacaan produk terhadap e-LKPD yang dikembangkan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi 

lapangan, instrumen pada validasi ahli, dan instrumen pada studi uji coba 

lapangan awal.  

1.  Instrumen pada tahap studi lapangan 

 
Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa angket yang diberikan 

kepada guru dan peserta didik dalam bentuk google form. 

 

a.  Angket Analisis Kebutuhan Guru 

  

Lembar angket siswa disusun untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait 1)  

penggunaan media belajar, khususnya penggunaan e-LKPD dalam proses pembe-

lajaran, 2) kesulitan guru dalam pembuatan e-LKPD, dan 3) wawasan guru me-

ngenai e-LKPD berbasis Multipel Representasi submikroskopik kimia, 4) wawa-

san guru mengenai e-LKPD berorientasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan 5) mengetahui e-LKPD seperti apa yang diharapkan oleh siswa 

sebagai media belajar. 

 

b. Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

  
Lembar angket siswa disusun untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan ter-kait 1)      

penggunaan media belajar, khususnya penggunaan e-LKPD dalam proses pembe-

lajaran, 2) kesulitan siswa dalam memahami materi pada media belajar, dan 3) se 

jauh mana kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dilatihkan di dalam e-

LKPD, 4) mengetahui e-LKPD seperti apa yang diharapkan oleh siswa sebagai 

media                    belajar. 

 

2. Instrumen pada tahap validasi ahli 

 
Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kese-

suaian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap e-LKPD yang telah 

dikembangkan. 



28 
 

 

a. Instrumen validasi aspek kesesuain isi 

 
Instrumen ini berbentuk angket validasi aspek kesesuaian isi materi dengan kuri-

kulum yang disusun untuk mengetahui apakah isi e-LKPD telah sesuai dengan 

kom petensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan dalam kuriku-

lum.  Hasil dari validasi kesesuaian isi ini dijadikan sebagai sumber masukan 

dalam revisi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Multipel 

Representasi menggunakan macromedia flash pada materi kesetimbangan kimia 

berorientasi                  HOTS. 

 

b. Instrumen validasi aspek konstruksi 

 
Instrumen ini berbentuk angket validasi yang disusun untuk mengetahui   

penyusunan e-LKPD apakah telah sesuai dengan media belajar yang baik dan 

layak digunakan.  Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai sumber masukan 

dalam revisi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Multipel 

Representasi menggunakan macromedia flash pada materi kesetimbangan kimia 

berorientasi HOTS. 

 

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan 

 
Instrumen ini berbentuk angket validasi keterbacaan yang disusun untuk menge-

tahui keterbacaan e-LKPD berbasis Multipel Representasi menggunakan macro-

media flash pada materi kesetimbangan kimia berorientasi HOTS yang berkaitan 

dengan variasi ukuran huruf, variasi bentuk huruf (tebal, miring, kapital), perpa-

duan warna, kualitas gambar, penulisan keterangan gambar dan tabel, pengguna-

an bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik       dan benar, peng-

gunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami.  Hasil dari  validasi keter-

bacaan ini dijadikan sebagai sumber masukan dalam revisi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Multipel Representasi menggunakan 

macromedia flash pada materi kesetimbangan kimia berorientas HOTS. 

 

3. Instrumen pada tahap studi uji coba lapangan awal 

 
Instrumen pada tahap studi uji coba lapangan lapangan awal terdiri atas: 
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a. Angket tanggapan guru 

 
Angket tanggapan guru berisi pertanyaan terkait dengan aspek kesesuaian isi                  

materi, konstruksi, dan keterbacaan e-LKPD.  Tujuan angket ini adalah untuk 

mengetahui tanggapan guru terkait isi materi, desain, dan keterbacaan dari e-

LKPD yang telah dikembangkan. 

 

b. Angket tanggapan siswa 

 
Angket tanggapan siswa berupa pertanyaan yang terkait dengan aspek keterbacaan  

dan kemenarikan e-LKPD.  Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui tanggapan 

siswa terkait keterbacaan dan kemenarikan dari e-LKPD yang telah dikembang-

kan. 

 

F.  Teknik Analisis Data 

 

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan angket analisis kebutuhan 

 
Untuk memperoleh hasil keseluruhan dari jawaban guru dan siswa (responden).                                   

Adapun teknik analisis data pada tahap ini adalah: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban dari tiap                      butir 

pertanyaan pada pedoman wawancara guru dan angket siswa. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan                  

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap 

jawaban. 

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya per-sentase  

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis.   

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden 

setiap item adalah sebagai berikut: 

%Jin = ∑ 𝐽𝑖 × 100% 
                        N 

Keterangan: 

% Jin = Persentase pilihan jawaban-i pada e-LKPD berbasis 

multipel representasi kimia menggunakan macromedia flash 

pada materi                  kesetimbangan kimia berorientas HOTS 

∑ 𝐽𝑖 = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 
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N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005). 

d. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk         

deskripsi naratif. 

 

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru dan siswa 

 

Hasil data dianalisis dengan cara: 

 
a. Mengkode dan mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan 

jawaban berdasarkan pertanyaan instrumen validasi. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk  

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari tiap butir             

pertanyaan pada instrumen validasi. 

c. Memberi skor jawaban responden.  Penskoran jawaban responden dalam                    

angket dilakukan berdasarkan Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Pedoman Penskoran pada Angket 

No Pilihan jawaban Skor 

1. Sangat setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang setuju (KS) 3 

4. Tidak setuju (TS) 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

d.  Mengolah jumlah skor jawaban responden 

Pengolahan jumlah skor (∑) jawaban angket adalah sebagai berikut: 

1) Skor untuk pernyataan Sangat setuju (SS) 

    Skor 1 = 5 x jumlah responden 

2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)  

    Skor 2 = 4 x jumlah responden 

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)  

    Skor 3 = 3 x jumlah responden 
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4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)  

    Skor 4 = 2 x jumlah responden 

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)  

    Skor 5 = 1 x jumlah responden 

 

e.   Menghitung persentase jawaban dari tiap butir  pertanyaan instrumen   validasi: 

                                  %Xin =        

Keterangan: 

%Xin         = Persentase jawaban angket-i e-LKPD berbasis  Multi-              

pel Representasi materi kesetimbangan kimia berori-

entasi  HOTS 

∑ S  = Jumlah skor jawaban 

Smaks   = Skor maksimum (Sudjana, 2005). 

d. Menghitung rata-rata persentase instrumen validasi untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan e-LKPD dengan 

rumus sebagai berikut. 

          %Xin =      

Keterangan: 

%X̅ i = Rata-rata persentase angket-i e-LKPD berbasis animasi 

representatif kimia menggunakan macromedia flash pada  

materi kesetimbangan kimia berorientasi HOTS 

∑%Xin  = Jumlah persentase angket-i 

N              = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005). 

e. Menafsirkan hasil persentase data secara keseluruhan dengan                                 menggunakan 

tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 3 

 

Tabel 3. Tafsiran Persentase Angket 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,1 – 80 Tinggi 

40,1 – 60 Sedang 

20,1 – 40 Rendah 

0,0 – 20 Sangat rendah 

Smaks 

∑ S 
x 100% 

N 

x 100% 
∑%Xi

n in
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f. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli                         

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Validasi 

 

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

100 – 76 Valid Layak / tidak perlu direvisi 

75 – 61 Cukup valid Cukup layak/ revisi sebagian 

60 – 26 Kurang valid Kurang layak / revisi sebagian 

< 26 Tidak valid Tidak layak/ revisi total 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1.  Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan 

mengenai aspek kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi memperoleh 

kriteria sangat tinggi serta dapat dikatakan valid. 

2.  Hasil tanggapan guru terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan mengenai 

aspek kesesuaian isi, keterbacaan dan konstruksi memperoleh kriteria sangat 

tinggi serta dapat dikatakan valid. 

3.  Hasil tanggapan siswa terhadap produk e-LKPD yang dikembangkan 

mengenai aspek keterbacaan dan kemenarikan memperoleh kriteria sangat 

tinggi. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan, yaitu penelitian ini urutan pada pembelajaran menggunakan tahap 

pendekatan saintifik, akan menjadi lebih baik apabila pengguna e-LKPD dan/ 

peneliti selanjutnnya mengimplementasikan e-LKPD ini ke dalam suatu model 

pembelajaran. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan e-

LKPD menggunakan aplikasi lain dan materi yang lain. 
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